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Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa yang disertai dengan perubahan-
perubahan fisik dan psikologis. Masa peralihan tersebut menyebabkan remajaterjadi rentan terhadap

masal ah-masalah. Salah satu masal ah yang sering terjadi adalah masalah kenakalan remaja berupa perilaku
membol os, terlibat perkelahian, mencuri, dan perilaku antisosial lainnya. Munculnya perilaku-perilaku
tersebut pada remaja merupakan sebagian simtom dari conduct disorder. Conduct disorder adalah gangguan
yang ditandai dengan adanya pola tingkah laku melanggar hak-hak orang lain atau peraturan dasar sosial
yang berulang dan menetap pada anak dan remaja. Individu dengan conduct problems mungkin mengalami
berbagai gangguan dalam konsep diri yang mempengaruhi tingkah laku anti sosialnya. Salah satu cara untuk
mengetahui konsep diri remaja dengan conduct disorder adalah dengan menggunakan tes HFDs.

Melalui wawancara dengan remaja yang memiliki conduct disorder juga akan dapat diperoleh gambaran
mengenai konsep dirinya Penelitian ini ingin melihat bagaimana gambaran konsep diri remaja dengan
conduct disorder dilihat dari hasil tes HFDs dan apakah gambaran konsep diri tersebut juga didukung oleh
hasil anamnesa terhadap subjek yang bersangkutan. Aspek-aspek konsep diri yang diteliti adalah academic
self concept social self concept, dan seifregard/presentation of seb' (Hattie dalam Bracken, 1996). Untuk
mendapatkan data yang diperlukan digunakan data sekunder yang diperoleh dari Klinik Bimbingan Anak
Fakultas Psikologi Universitas Indonesia berupa hasil tes HFDs dan anamnesa dari lima orang remajayang
telah di diagnosis conduct disorder.

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa tidak terdapat gambaran mengenai academic self concept dari
subjek yang diteliti. Berkaitan dengan social self concept, dua dari lima subjek dalam penelitian ini family
self concept yang negatif. Salah satu dari subjek tersebut memiliki peer self concept yang negatif dan
lainnya memiliki peer self concept yang positif. Berkaitan dengan self regard/presentation of self hanya
dapat diketahui aspek confidence. Hanya ada tiga dari lima subjek dalam penelitian ini yang dapat dilihat
aspek confidence-nya dan ketiga objek tersebut memiliki keyakinan diri (confidence) yang negatif.
Gambaran social self concept subjek yang didapat dari hasil interpretasi tes HFDS didukung oleh pernyataan
subjek yang diperoleh dari anamnesa. Kedua subjek yang memiliki family self concept yang negatif
menyatakan bahwa dalam hubungan keluarga mereka merasa dirinya kurang dihargai. Mereka merasa tidak
dianggap oleh orang dewasa, sering dipukul untuk kesalahan yang besar maupun kecil, dan ditolak
keinginannya karena dianggap tidak serius. Subjek yang memiliki peer self concept negatif merasa kurang
mampu dalam berinteraksi dengan teman dan merasatidak diterima oleh teman-temannya. Subjek yang
memiliki peer Seb' concept yang positif merasa bahwa teman-temannya sangat mengharapkan dirinya. Hasl|
anamnesa tidak memberikan gambaran mengenai academic self concept dan self regard/presentation of self.
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Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan mengenai konsep diri remaja dengan conduct
disorder sehingga dapat dilakukan penanganan yang tepat dan efektif pada remaja dengan conduct disorder.
Penelitian ini juga memiliki kekurangan-kekurangan sehingga sebaiknya penelitian selanjutnya dilakukan
dengan tidak hanya menggunakan satu hal tes tetapi gabungan dari beberapa tes dan menggunakan data
primer sehingga gambaran konsep diri yang didapat |ebih kaya.



